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Sumber daya alam berupa minyak dan gas bumi merupakan somber kekayaan alam Indonesia yang yang
sangat strategis dan dapat dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat Indonesia. Pasal 33
ayat (3) Undang-Undang Dasar 1945 menegaskan bahwa bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di
dalamnyadikuasal oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Pemerintah
yang diberikan kewenangan oleh Negara dalam bentuk Kuasa Pertambangan untuk menyelenggarakan
kegiatan eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas bumi telah membentuk Badan Pelaksana K egiatan Usaha
Hulu Minyak dan Gas Bumi (BP MIGAS). BP MIGAS merupakan kepanjangan tangan Pemerintah untuk
menyelenggarakan kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi pada Wilayah Kerja yang ditentukan. Dalam
pelaksanaannya, BP MIGAS melakukan ikatan kerjasama dengan badan usaha atau bentuk usaha tetap
("Kontraktor") dalam suatu kontrak yang disebut Production Sharing Contract (Kontrak Production
Sharing). Konsep yang dianut oleh Kontrak Production Sharing adalah bahwa K ontraktor bertanggung
jawab untuk menyediakan permodalan dan pendanaan atas biaya operasi dalam kegiatan eksplorasi dan
eksploitasi minyak dan gas bumi. Apabila Kontraktor berhasil memasuki Fase produksi komersial maka
biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh Kontraktor dikembalikan (cost recovery) oleh Pemerintah melalui
BP MIGAS. Peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang minyak dan gas bumi dan Kontrak
Production Sharing memberikan pengaturan mengena hak dan kewajiban serta tanggung jawab Kontraktor.
Pemerintah juga telah membuat Keputusan Menteri Energi Sumber Daya Mineral yang mengatur mengenai
tata cara penetapan dan penawaran Wilayah Kerja Minyak dan Gas Bumi yang antara lain mengatur
mengenai kriteria calon Kontraktor yang dapat ditunjuk untuk melakukan kegiatan eksplorasi dan
eksploitasi minyak dan gas bumi. Kontraktor yang telah menandatangani Kontrak Production Sharing
dengan BP MIGAS memiliki tanggung jawab untuk melakukan kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi
sesual dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati sendiri oleh Kontraktor. Namur dalam

pel aksanaannya seringkali timbul permasalahan hukum berkaitan dengan pel aksanaan tanggung jawab
Kontraktor. Kontraktor seringkali menghadapi hambatan-hambatan dalam pel aksanaan kewajiban-
kewajibannya yang pada akhirnya banyak menimbulkan tanggung jawab yang harus dipikul oleh
Kontraktor. Permasal ahan-permasal ahan tersebut perlu dikaji Iebih lanjut bagaimana sebenarnya hambatan-
hambatan yang sering dihadapi Kontraktor dalam melakukan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi minyak dan
gas bumi dan apa solusi atau jalan keluar yang dapat dilakukan oleh Kontraktor.
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